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dan persepsi kemudahan merupakan faktor penting dalam
mendukung peningkatan kualitas layanan informasi kepegawaian di BKD Provinsi Jambi.
ABSTRACT
This study aims to analyze the partial and simultaneous effects of employees’ digital literacy and perceived
ease of use on information service quality at the Regional Civil Service Agency (BKD) of Jambi Province. The
study employed a quantitative associative approach. The sample consisted of 86 employees selected using a
saturated sampling technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The results indicate that
digital literacy has a positive and significant effect on information service quality, with a path coefficient of
0.614, a t-statistic of 8.157, and a p-value of less than 0.001. Perceived ease of use also has a positive and
significant effect, with a path coefficient of 0.520, a t-statistic of 6.558, and a p-value of less than 0.001.
Together, both variables explain 77% of the variance in information service quality, with an R-squared value
of 0.770. These findings highlight the importance of digital literacy and perceived ease of use in improving
personnel information services at the Regional Civil Service Agency of Jambi Province.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pelayanan melalui pemanfaatan sistem digital. Dalam pengelolaan kepegawaian, sistem
informasi digital berperan penting dalam mendukung pengolahan data, penyampaian informasi,
dan pelaksanaan administrasi secara efektif. Namun, keberhasilan layanan digital tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pegawai dalam
memanfaatkan teknologi dan kemudahan sistem yang digunakan. Adibrata et al. (2023)
menekankan pentingnya penguatan literasi digital aparatur sipil negara dalam mendukung
pelayanan publik berbasis digital. Sejalan dengan hal tersebut, Ingsih et al. (2024) membahas
peran kompetensi digital dalam meningkatkan kualitas layanan dan kinerja pegawai. Dengan
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demikian, literasi digital dan persepsi kemudahan penggunaan menjadi aspek yang relevan untuk
dikaji dalam mendukung kualitas layanan informasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) Provinsi Jambi.pekerjaan. Kedua aspek tersebut menjadi penting dalam
mendukung kualitas layanan informasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provinsi Jambi.

Tabel 1. Perbandingan Indeks Kepuasan Masyarakat pada Instansi Pembanding Tahun

2023-2025
BKD

BKD BKD PROVINSI BKD PROVINSI BKN

No | Pertahun | PROVINSI KEPULAUAN PROVINSI JAWA PUSAT
JAMBI RIAU LAMPUNG TIMUR

1. | 2023 3,40 3,45 3,49 3,59 3,56
2. | 2024 3,52 3,58 3,64 3,83 3,83
3. | 2025 3,69 3,72 3,71 3,88 3,84
Nilai Rata-Rata 3,54 3,58 3,61 3,77 3,74

Sumber: Data IKM instansi yang digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) BKD Provinsi Jambi
meningkat dari 3,40 pada 2023 menjadi 3,52 pada 2024 dan 3,69 pada 2025. Meskipun
menunjukkan tren peningkatan, rata-rata IKM BKD Provinsi Jambi selama periode tersebut
sebesar 3,54 masih lebih rendah dibandingkan dengan BKN Pusat sebesar 3,74 dan BKD Provinsi
Jawa Timur sebesar 3,77. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan capaian IKM
antara BKD Provinsi Jambi dan beberapa instansi pembanding. Walaupun IKM menggambarkan
kepuasan terhadap pelayanan secara umum dan bukan pengukuran langsung terhadap kualitas
layanan informasi kepegawaian, data tersebut dapat menjadi konteks untuk mengkaji faktor-
faktor yang berpotensi mendukung peningkatan kualitas layanan informasi di lingkungan BKD
Provinsi Jambi. Penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek transformasi digital dan
pelayanan publik. Cahyati (2023) mengkaji pengembangan inovasi layanan daring sebagai upaya
meningkatkan kualitas pelayanan publik di organisasi sektor publik Indonesia. Sementara itu,
Urung dan Widaningrum (2024) meneliti hubungan literasi digital dengan persepsi terhadap
kualitas pelayanan e-government. Penelitian Ernungtyas et al. (2023) membahas kepuasan
pengguna situs pemerintah dengan mempertimbangkan kualitas informasi dan kualitas sistem.
Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital, inovasi layanan, serta kualitas
sistem dan informasi merupakan aspek yang relevan dalam pengembangan pelayanan berbasis
teknologi.

Dalam konteks penerimaan sistem digital di lingkungan pemerintahan, Triyanti dan
Widhiyani (2025) mengkaji persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan
kepercayaan dalam penerimaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD). Syahrir et al.
(2025) membabhas literasi digital dan kemampuan adaptasi organisasi dalam kaitannya dengan
kinerja aparatur sipil negara. Kusuma dan Zahra (2025) juga mengkaji kualitas layanan sistem
informasi terintegrasi pada berbagai institusi pemerintah serta hubungannya dengan kepuasan
dan loyalitas pengguna. Berdasarkan kajian terdahulu, masih terdapat ruang penelitian untuk
menguji literasi digital dan persepsi kemudahan penggunaan secara bersama-sama dalam
kaitannya dengan kualitas layanan informasi kepegawaian, khususnya pada pegawai internal
BKD Provinsi Jambi. Penelitian sebelumnya memiliki konteks dan fokus hasil yang beragam,
seperti penerimaan SIPD, kinerja pegawai, kepuasan pengguna, dan kualitas pelayanan e-
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government. Oleh karena itu, penelitian ini memusatkan perhatian pada kualitas layanan
informasi kepegawaian dengan menempatkan literasi digital dan persepsi kemudahan sebagai
variabel yang diuji dalam satu model penelitian. Kebaruan penelitian terletak pada kombinasi
kedua variabel tersebut, konteks organisasi yang diteliti, serta fokus pada pegawai internal BKD
Provinsi Jambi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan, yaitu apakah
literasi digital berpengaruh terhadap kualitas layanan informasi kepegawaian pada BKD Provinsi
Jambi, apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap kualitas layanan informasi
kepegawaian, dan apakah kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kualitas layanan informasi kepegawaian. Hipotesis penelitian meliputi pengaruh positif literasi
digital terhadap kualitas layanan informasi (H1), pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap
kualitas layanan informasi (H2), serta pengaruh kedua variabel secara bersama-sama terhadap
kualitas layanan informasi kepegawaian (H3). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh literasi digital dan persepsi kemudahan pegawai terhadap kualitas
layanan informasi kepegawaian pada BKD Provinsi Jambi, baik secara individual maupun
bersama-sama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan persepsi kemudahan pegawai terhadap kualitas
layanan informasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jambi.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengolah data secara statistik dan menguji hubungan
antarvariabel penelitian Creswell (2021). Penelitian dilaksanakan pada Juli hingga Agustus 2026.
Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
pegawai BKD Provinsi Jambi dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen pendukung yang
relevan. Populasi penelitian berjumlah 86 pegawai di lingkungan BKD Provinsi Jambi yang
berkaitan dengan penggunaan dan pengelolaan layanan informasi kepegawaian berbasis digital.

Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
yang telah ditetapkan dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian
adalah 86 responden. Teknik pengambilan sampel dan penetapan jumlah responden tersebut
mengacu pada prosedur penelitian kuantitatif yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan pernyataan tertutup yang disusun
berdasarkan indikator setiap variabel penelitian. Variabel independen terdiri atas literasi digital
(X1) dan persepsi kemudahan (X2), sedangkan variabel dependen adalah kualitas layanan
informasi (Y). Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert empat tingkat
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 2. Skala Pengukuran

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Sumber: Sugiyono (2022)
Skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan responden terhadap pernyataan
mengenai kemampuan memanfaatkan teknologi digital, kemudahan penggunaan sistem, dan
kualitas layanan informasi kepegawaian Sugiyono (2022) . Data dianalisis menggunakan metode
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Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4. PLS-SEM digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel dalam model
penelitian dan mengevaluasi kemampuan model dalam menjelaskan konstruk yang diteliti
Sarstedt et al. (2022) . Analisis dilakukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model). Evaluasi outer model digunakan untuk menilai validitas dan
reliabilitas indikator dalam mengukur konstruk penelitian, sedangkan evaluasi inner model
digunakan untuk menilai hubungan antarvariabel melalui koefisien jalur dan nilai koefisien
determinasi (R?). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan
memperhatikan nilai t-statistik dan p-value untuk menentukan signifikansi pengaruh literasi
digital dan persepsi kemudahan terhadap kualitas layanan informasi. Tahapan analisis PLS-SEM
tersebut juga sejalan dengan pembahasan Ghozali dan Latan (2015) mengenai penerapan PLS
dalam penelitian empiris.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 86 pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jambi.
Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4. Analisis difokuskan pada pengaruh literasi
digital dan persepsi kemudahan terhadap kualitas layanan informasi kepegawaian. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian berada pada kategori rendah. Literasi
digital memperoleh persentase sebesar 46,51%, persepsi kemudahan sebesar 45,71%, dan
kualitas layanan informasi sebesar 46,48%. Temuan ini menunjukkan bahwa responden masih
menilai kemampuan pemanfaatan teknologi digital, kemudahan penggunaan sistem, dan kualitas
layanan informasi kepegawaian belum optimal.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Skor aktual Skor ideal Persentase Kategori
Literasi digital 1.600 3.440 46,51% Rendah
Persepsi 1.258 2.752 45,71% Rendah
kemudahan

Kualitas 1.599 3.440 46,48% Rendah
layanan

informasi

Sumber: Data diolah peneliti (2026).

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui arah, besarnya, dan signifikansi
hubungan antarvariabel. Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa literasi digital memiliki
koefisien jalur sebesar 0,614, dengan nilai t-statistik 8,157 dan p-value 0,000. Sementara itu,
persepsi kemudahan memiliki koefisien jalur sebesar 0,520, dengan nilai t-statistik 6,558 dan p-

value 0,000. Kedua hubungan tersebut positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5%.
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

kemudahan —
kualitas layanan
informasi

Hubungan Koefisien jalur | t-statistik p-value Keputusan
Literasi digital —» 0,614 8,157 <0,001 H1 diterima
kualitas layanan

informasi

Persepsi 0,520 6,558 <0,001 H2 diterima
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Sumber: Output SmartPLS 4, data diolah peneliti (2026).

Nilai p-value sebesar 0,000 merupakan hasil pembulatan perangkat lunak dan secara
pelaporan dapat ditulis sebagai p < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) kualitas layanan
informasi sebesar 0,770, sedangkan nilai adjusted R* sebesar 0,764. Artinya, literasi digital dan
persepsi kemudahan secara bersama-sama menjelaskan 77% variasi kualitas layanan informasi
dalam model penelitian. Sebanyak 23% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Digital terhadap Kualitas Layanan Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan informasi pada BKD Provinsi Jambi. Koefisien jalur sebesar 0,614
menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, semakin baik literasi digital
pegawai, semakin baik pula kualitas layanan informasi yang diprediksi oleh model penelitian.
Hasil ini mendukung hipotesis pertama (H1). Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui
karakteristik pekerjaan kepegawaian yang melibatkan pencarian, pengolahan, pemutakhiran,
penyampaian, dan perlindungan data. Pegawai yang mampu menggunakan teknologi digital
secara tepat berpotensi menyelesaikan pekerjaan pengelolaan informasi dengan lebih efektif.
Sebaliknya, keterbatasan dalam memahami sistem, mengevaluasi informasi, berkoordinasi
secara digital, atau mengatasi kendala teknis dapat menghambat kelancaran proses kerja dan
penyampaian informasi. Hasil deskriptif yang menempatkan literasi digital pada kategori rendah,
yaitu sebesar 46,51%, menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan
kemampuan digital pegawai. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan
mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola informasi,
berkomunikasi, menjaga keamanan data, dan menyelesaikan permasalahan ketika menggunakan
teknologi.

Dalam konteks BKD, kemampuan tersebut relevan untuk mendukung ketepatan dan
kelancaran pengelolaan layanan informasi kepegawaian. Temuan ini sejalan dengan Ramadhan
dan Pribadi (2024) , yang membahas pentingnya penguatan literasi digital aparatur sipil negara
dalam mendukung pelayanan publik berbasis digital. Kusni et al. (2024) juga mengkaji peran
kompetensi digital dalam meningkatkan kualitas layanan dan kinerja pegawai. Kedua penelitian
tersebut memberikan dukungan terhadap pentingnya kemampuan digital dalam pelaksanaan
pekerjaan dan pelayanan. Selain itu, Lestari dan Hadijah (2026) membahas penguatan
kompetensi digital dan keterlibatan pegawai sebagai bagian dari upaya meningkatkan kinerja
pelayanan publik pada instansi pemerintah daerah. Lumbanraja et al. (2026) juga menyoroti
strategi peningkatan literasi digital dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Meskipun konteks
dan fokus penelitian terdahulu tersebut tidak sepenuhnya sama dengan penelitian ini, hasil
penelitian pada BKD Provinsi Jambi memberikan bukti empiris bahwa literasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan informasi kepegawaian.
Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Kualitas Layanan Informasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas layanan informasi. Koefisien jalur sebesar 0,520, nilai t-statistic
sebesar 6,558, dan p-value kurang dari 0,001 mendukung penerimaan hipotesis kedua (H2).
Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi pegawai mengenai kemudahan mempelajari dan
menggunakan sistem berkaitan positif dengan kualitas layanan informasi dalam model
penelitian. Secara substantif, sistem yang dipersepsikan mudah dipahami dapat membantu
pegawai menjalankan pekerjaan tanpa menghadapi beban penggunaan yang berlebihan.
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Kejelasan menu dan petunjuk, kemudahan mempelajari fungsi sistem, serta fleksibilitas
penggunaannya dapat mendukung kelancaran proses kerja. Ketika pegawai dapat menggunakan
sistem dengan lebih mudah, mereka berpotensi mengalokasikan lebih banyak perhatian pada
ketepatan pengolahan data dan pemenuhan kebutuhan informasi, bukan hanya pada upaya
memahami cara kerja sistem.

Meskipun demikian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berada
pada kategori rendah, yaitu sebesar 45,71%. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem yang
digunakan belum sepenuhnya dipersepsikan mudah oleh responden. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas layanan informasi tidak cukup hanya dengan menyediakan sistem digital.
Kemudahan penggunaan juga perlu diperhatikan melalui penyederhanaan alur kerja, kejelasan
instruksi, dan dukungan bagi pegawai yang mengalami kesulitan menggunakan sistem. Temuan
ini dapat dijelaskan melalui konsep perceived ease of use dalam Technology Acceptance Model
(TAM) yang diperkenalkan oleh Davis (1989), yaitu persepsi mengenai sejauh mana penggunaan
suatu sistem dianggap mudah dan tidak membutuhkan usaha yang besar. Konsep tersebut
relevan untuk memahami bagaimana kemudahan penggunaan sistem dapat mendukung
pemanfaatan teknologi dalam pekerjaan. Hasil penelitian ini juga relevan dengan kajian Triyanti
dan Widhiyani (2025), yang membahas persepsi kemudahan penggunaan dalam konteks Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD). Meskipun objek dan variabel hasil penelitian tersebut
berbeda, kajian tersebut memberikan konteks pendukung mengenai pentingnya kemudahan
penggunaan dalam pemanfaatan sistem digital.

Selanjutnya, Mulyana dan Jamaludin (2023) membahas pengaruh kualitas layanan
elektronik pemerintah terhadap kepuasan masyarakat dalam layanan terintegrasi. Sementara itu,
Ernungtyas et al. (2024) mengkaji website pemerintah sebagai sumber informasi bagi pengguna
dengan memperhatikan kualitas informasi dan kualitas sistem. Kedua penelitian tersebut
memberikan perspektif tambahan bahwa pengalaman pengguna, kualitas sistem, dan kualitas
informasi merupakan aspek yang relevan dalam penyelenggaraan layanan digital. Namun,
penelitian ini secara khusus menunjukkan bahwa persepsi kemudahan pegawai memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan informasi pada BKD Provinsi Jambi.

Meskipun demikian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berada
pada kategori rendah dengan persentase 45,71%. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem yang
digunakan belum sepenuhnya dipersepsikan mudah oleh responden. Karena itu, peningkatan
kualitas layanan informasi tidak cukup hanya dengan menyediakan sistem digital. Kemudahan
penggunaan juga perlu diperhatikan melalui penyederhanaan alur kerja, kejelasan instruksi, dan
dukungan bagi pegawai yang mengalami kesulitan menggunakan sistem. Temuan ini sejalan
dengan konsep perceived ease of use dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang
diperkenalkan Davis (1989) , yaitu persepsi mengenai tingkat kemudahan penggunaan suatu
sistem. Hasil penelitian ini juga relevan dengan kajian Triyanti dan Widhiyani (2025), yang
meneliti persepsi kemudahan penggunaan dalam konteks Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (SIPD). Namun, objek dan variabel hasil penelitian tersebut berbeda sehingga keselarasan
ini lebih tepat dipahami sebagai dukungan konseptual, bukan kesamaan temuan secara langsung.
Kontribusi Literasi Digital dan Persepsi Kemudahan terhadap Kualitas Layanan Informasi

Hasil pengujian model menunjukkan bahwa literasi digital dan persepsi kemudahan
secara bersama-sama mampu menjelaskan 77% variasi kualitas layanan informasi, dengan nilai
R? sebesar 0,770 dan adjusted R? sebesar 0,764. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki kemampuan penjelasan yang kuat dalam model penelitian. Literasi digital berkaitan
dengan kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi dan mengelola informasi,
sedangkan persepsi kemudahan berkaitan dengan penilaian pegawai terhadap kemudahan
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sistem yang digunakan. Kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam mendukung pelaksanaan
layanan informasi kepegawaian di BKD Provinsi Jambi. Temuan ini dapat dikaitkan dengan
Mulyana dan Jamaludin (2023), yang membahas hubungan kualitas layanan elektronik
pemerintah dengan kepuasan masyarakat dalam penyelenggaraan layanan terintegrasi.
Penelitian tersebut memberikan konteks bahwa kualitas layanan digital perlu diperhatikan
dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Selanjutnya, Ernungtyas et al. (2024) mengkaji
website pemerintah sebagai sumber informasi bagi pengguna dan menyoroti relevansi kualitas
informasi serta kualitas sistem. Kajian tersebut mendukung pentingnya memperhatikan
kemampuan sistem dalam menyajikan informasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Meskipun
kedua penelitian tersebut tidak menguji model yang sama, pembahasannya relevan untuk
menjelaskan bahwa kualitas layanan informasi digital berkaitan dengan aspek teknologi dan
pengalaman pengguna.

Selain itu, Mamary et al. (2025) membahas model konseptual transformasi digital pada
layanan publik dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan
pemerintahan digital. Nurlinah et al. (2025) juga mengkaji dampak transformasi digital
pemerintah terhadap kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Kedua kajian tersebut
memperluas pemahaman bahwa penyelenggaraan layanan digital bukan hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga dengan faktor-faktor pendukung dan hasil yang diharapkan
dari transformasi digital. Dalam konteks penelitian ini, literasi digital pegawai dan persepsi
kemudahan penggunaan sistem menjadi dua aspek yang terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas layanan informasi pada BKD Provinsi Jambi. Perspektif lain
disampaikan oleh Latip et al. (2025) , yang membahas optimalisasi layanan publik digital untuk
meningkatkan kepuasan masyarakat dan transparansi tata kelola. Kajian tersebut relevan dengan
kebutuhan instansi pemerintah untuk terus meningkatkan pemanfaatan layanan digital. Dalam
konteks BKD Provinsi Jambi, upaya tersebut dapat diarahkan pada penguatan kemampuan
pegawai dalam mengelola informasi digital serta perbaikan kemudahan penggunaan sistem agar
pelaksanaan pekerjaan dan penyampaian informasi dapat berlangsung lebih efektif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini melengkapi kajian terdahulu dengan menunjukkan secara empiris
bahwa literasi digital dan persepsi kemudahan merupakan variabel yang penting dalam
menjelaskan kualitas layanan informasi kepegawaian pada tingkat organisasi perangkat daerah.

Meskipun nilai R* menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan sebagian
besar variasi kualitas layanan informasi dalam model, masih terdapat 23% variasi yang tidak
dijelaskan oleh model penelitian. Faktor lain, seperti kualitas sistem, kualitas informasi,
ketersediaan fasilitas teknologi, dan dukungan teknis, dapat menjadi kemungkinan untuk dikaji
dalam penelitian selanjutnya. Faktor-faktor tersebut belum diuji secara khusus dalam penelitian
ini sehingga tidak dapat disimpulkan sebagai penyebab variasi yang tersisa. Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan persepsi kemudahan masing-masing
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan informasi. Nilai R? juga
menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama memiliki kemampuan penjelasan
yang kuat dalam model. Temuan ini memberikan dasar bagi BKD Provinsi Jambi untuk
mempertimbangkan peningkatan kompetensi digital pegawai dan kemudahan penggunaan
sistem sebagai bagian dari upaya memperbaiki kualitas layanan informasi kepegawaian.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan persepsi kemudahan merupakan
faktor yang berperan dalam kualitas layanan informasi kepegawaian pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Jambi. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
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layanan informasi, demikian pula persepsi kemudahan. Temuan ini menegaskan pentingnya
kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi digital serta kemudahan penggunaan
sistem untuk mendukung pelaksanaan layanan informasi kepegawaian. Secara bersama-sama,
kedua variabel mampu menjelaskan 77% variasi kualitas layanan informasi dalam model
penelitian. Oleh karena itu, peningkatan kualitas layanan informasi perlu didukung oleh
penguatan kompetensi digital pegawai dan perbaikan kemudahan penggunaan sistem. Penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor lain di luar model, seperti kualitas sistem dan
kualitas informasi, untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
berkaitan dengan kualitas layanan informasi kepegawaian.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jambi disarankan
untuk meningkatkan literasi digital pegawai melalui pelatihan penggunaan sistem informasi
kepegawaian, pengelolaan data digital, serta pemecahan masalah teknis secara mandiri. Selain
itu, evaluasi terhadap kemudahan penggunaan sistem perlu dilakukan secara berkala agar proses
pencarian, pengolahan, dan penyampaian informasi kepegawaian dapat berlangsung lebih
efektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden atau
membandingkan beberapa instansi pemerintah guna mengetahui apakah temuan penelitian ini
berlaku pada konteks organisasi yang berbeda. Peneliti berikutnya juga dapat menambahkan
variabel lain, seperti kualitas sistem dan kualitas informasi, untuk mengkaji faktor-faktor lain
yang mungkin berkaitan dengan kualitas layanan informasi. Dalam pelaksanaannya, penelitian
ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada 86 pegawai di satu instansi, sehingga
generalisasi hasil ke organisasi lain perlu dilakukan secara hati-hati. Penggunaan kuesioner
sebagai sumber data utama juga berpotensi menimbulkan perbedaan persepsi antarresponden.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan kuesioner dengan wawancara
atau data pendukung lainnya agar memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan menyeluruh.
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